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Abstrak— Proses produksi merupakan kegiatan yang sangat 

penting bagi perusahaan, perlu ketelitian agar hasil produksi 

berkualitas dan diterima oleh konsumen. Minat konsumen yang 

sangat tinggi terhadap suatu produk harus seimbang dengan stok 

produk diperusahaan.  Dalam memproduksi suatu barang 

diperlukan perencanaan, kendali untuk mencegah 

penyalagunaan, kurang stok dan kelebihan bahan baku agar 

tidak terjadi kerugian bagi perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriftif, sedangkan memodelkan basis 

data menggunakan database life cycle. Rancangan model basis 

data monitoring sistem produksi bertujuan agar relasi setiap table 

terjada integritas datanya, mengurangi redundansi data yang 

dapat menghabiskan tempat penyimpanan dan mengakibatkan 

inkonsisten data. Pada penelitian ini didapatkan 12 (dua belas) 

entitas konseptual yaitu Pelanggan, Pegawai, Pemesanan, 

DetilPesan, BahanBaku, Permintaan, SPK, Kwitansi, Surat Jalan, 

PO, DetilPO, Supplier. Hasil Penelitian ini yaitu merancangan 

model basis data monitoring sistem produksi dapat memberikan 

kemudahan dalam mengembangakan aplikasi monitoring sistem 

produksi dan mengoptimalkan kinerja database. 

 
Kata Kunci— Sistem Produksi, Monitoring, Database, 

Perancangan. 

 
Abstract—The production process is a very important activity for the 

company, it needs precision so that the production results are of high 

quality and accepted by consumers. Very high consumer interest in 

a product must be balanced with product stock in the company. In 

producing an item, planning, control is needed to prevent misuse, 

stock shortages and excess raw materials so that losses do not occur 

for the company. This study uses a descriptive method, while 

modeling the database using the life cycle database. The design of 

the production system monitoring database model aims to maintain 

data integrity for each table relationship, reduce data redundancy 

which can take up storage space and result in data inconsistency. In 

this study, 12 (twelve) conceptual entities were found, namely 

Customers, Employees, Orders, Order Details, Raw Materials, 

requests, SPK, Receipts, Travel Letters, PO, PO Details, Supplier. 

The results of this study are designing a production system 

monitoring database model that can provide convenience in 

developing production system monitoring applications and 

optimizing database performance. 

 

Keyword— Production System, Monitoring, Database, Design. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi membantu dan memberikan 

manfaat bagi manusia dalam aktivitas sehari-hari[1], Teknologi 

sangat erat kaitannya dengan data mentah yang kemudian 

disempurnakan menjadi  informasi akhir yang berguna bagi 

pengguna [2]. Pemprosesan data mentah menggunakan DBMS 

dirancang untuk mempermudah insert, edit, delete dan 

pengambilan kembali informasi dalam database [3].  Database  

merupakan  sekumpulan  data  yang  tersimpan  secara 

sistematis [4].  Database sangatlah diperlukan  dikarenakan 

basis data memiliki kemampuan untuk menyimpan dan 

menjaga data dan informasi agar data menjadi aman [5].  Saat 

ini database telah digunakan oleh berbagai bidang usaha, 

dengan database dan teknologi yang terus berkembang menjadi 

kebutuhan yang penting dan dipercaya membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis 

perusahaan [6]. 

Tempat riset dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

bergerak dalam produksi karton box dan telah bekerja sama 

dengan perusahaan ternama Indonesia. Untuk memenuhi 

permintaan kosumen yang bervariasi maka perusahaan perlu 

memperhatikan masalah sistem produksi yang dihasilkan agar 

kepuasan konsumen terpenuhi.  

Kegiatan produksi bagi sebuah perusahaan bukan sesuatu 

yang mudah untuk dikerjakan. Perlu diperhatikan agar proses 

produksi dapat berjalan dengan lebih mudah dan efisien, untuk 

mendapatkan hasil produksi yang berkualitas dan dapat 

diterima pasar tepat pada waktunya. Dalam proses produksi 

perlu dilakukan pemantauan yang ketat agar dapat dipastikan 

dihasilkan sebuah hasil akhir yang memenuhi standar kualitas 

yang diterapkan oleh perusahaan [7].  

Penerapan perencanaan dan pengendalian tersebut dapat 

mencegah terjadinya penyelewengan, kekurangan dan 

kelebihan bahan baku agar mengurangi kerugian perusahaan 

[8]. Penerapan teknologi dalam penyimpanan data 

menggunakan DBMS dapat mempermudah dalam proses 

pengolahan data, pencarian data, manyajian informasi dan 

membantu pengambilan keputusan dalam proses produksi. 

Basis data merupakan aspek yang sangat penting dalam 

sistem informasi karena berfungsi sebagai gudang 

penyimpanan data yang akan diolah lebih lanjut. Serta dapat 

mengorganisasi data, menghidari duplikasi data, menghindari 

hubungan antar data yang tidak jelas dan juga update yang 

rumit. Penelitian ini bertujuan merancang basis data dan 

memudahkan dalam pengembangan sistem dalam memenuhi 

informasi yang dibutuhkan user, serta struktur penyimpanan 
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dan akses data atau file yang ada dalam database dalam 

mengembangkan aplikasi monitoring sistem produksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh sugiarto dan Triandin [9] 

membahas cara memodelkan database untuk membangun 

aplikasi ecommers menggunakan Database Life Cycle dan 

mendapatkan 9 entitas konseptual yang nantinya akan 

mempermudah dalam mengelola produk yang akan dijual oleh 

De Janggelan. Penelitian yang dibuat oleh Rusydi Umar dkk [1]  

memodelkan menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dan Database Life Cycle (DBLC) dan 

mendapatkan 8 entitas konseptual yang nantinya akan 

mempermudah dan mempercepat proses penyimpanan, 

perubahan dan pengembalian obat Point of Sales di Apotek 

Jogja. Penelitian yang dibuat Alvin dan Nugrahaeni [5] 

memodelkan  menggunakan metode Database System 

Development Life Cycle mempermudah dalam pandataan dan 

mambantu proses pelaporan aplikasi SIPATUBEL.  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif, dalam 

merancang database sistem produksi menggunakan Database 

Life Cycle atau bisa disebut dengan  DBLC yaitu Metode 

Siklus Hidup Database[9][10]. Metode penelitian ditunjukan 

pada gambar 1. Dimulai dari tahap Data Requirements untuk 

mengetahui data apa saja yang dibutuhkan, yang dilanjutkan 

pada tahap Conceptual Data Model untuk memodelkan entitas 

dan hubungan antar entitas yang terbentuk berdasarkan 

kebutuhan data yang diperoleh pada tahap data Requirements. 

Tahap selanjutnya adalah Logical Data Model menggambarkan 

susunan baris data untuk menentukan primary key dan foreign 

key dari setiap entitas berdasarkan hubungan antar entitas. 

Physical Data Model merupakan implementasi konsep awal 

basis data dalam DBMS yang akan digunakan dalam 

pengembangan sistem. Tahap akhir adalah Release Schema and 

database yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi 

monitoring sistem produksi. 

 

 
Gambar 1. Metode Data Base Life Cycle[9]. 

 

 Peran database sangat penting dalam pengembangan 

sistem, untuk itu dalam merancang model data suatu sistem 

nantinya akan berpengaruh ketika mengolah data-data yang 

telah tersimpan pada database. Metode perancangan model 

basis data Database Life Cycle pada penelitian ini digunakan 

untuk merancang sistem monitoring produksi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam 

mendesain model database relasional monitoring prosukdi 

barang adalah menggunakan metode database life cycle. 

Teknik tersebut dibagi menjadi 3 yaitu perancangan 

konseptual, perancangan logical dan perancangan fisikal [11] 

A. Perancangan Konseptual 

Perancangan konseptual didasarkan pada identifikasi 

entitas yang ditunjukan pada table 1, yaitu identifikasi entitas 

yang terdapat pada proses bisnis perusahaan. Langkah pertama 

yaitu membuat model data konseptual dengan detail 

implementasi seperti target sistem basis data, program aplikasi, 

bahasa pemrograman, perangkat keras, platform, kinerja, dan 

semua aspek fisik lainnya. 

TABEL I 

IDENTIFIKASI ENTITAS 

Entity Deskripasi Entity  Kegiatan 

Customer  Memberikan 

informasi data 

Customer.  

Pengelompokan data 

pelanggan 

berdasarkan kode 

pelanggan yang dapat 

membuat beberapa 

pesanan. 

Pegawai Memberikan 

informasi data 

pegawai. 

Pengelompokan data 

pegawai berdasarkan 

kode pegawai dan satu 

kode pegawai dapat 

menginput pesanan 

atau permintaan bahan 

baku atau surat 

perintah kerja atau 

kwitansi atau surat 

jalan atau purchase 

order  

Pemesanan  Berisi informasi 

mengenai data 

pesanan 

pelanggan.  

Setiap pesanan dibuat 

oleh satu pegawai dan 

dipesan oleh satu 

pelanggan yang terdiri 

dari satu atau beberapa 

bahan baku  

DetilPesan Berisi informasi 

mengenai data 

pesanan 

pelanggan.secara 

detil.  

Satu pesanan dapat 

terdiri dari beberapa 

bahan baku. 
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BahanBaku  Memberikan 

informasi data 

bahan baku.  

Pengelompokan data 

bahan baku 

berdasarkan kode 

bahan baku.  

Permintaan Berisi informasi 

mengenai data 

permintaan bahan 

baku.  

Permintaan bahan 

baku dibuat oleh satu 

pegawai bedasarkan 

satu pesanan 

SPK Berisi informasi 

mengenai data 

perintah kerja. 

Surat perintah kerja 

dibuat oleh satu 

pegawai bedasarkan 

permintaan bahan 

baku dan pesanan 

pelanggan 

Kwitansi  Berisi informasi 

mengenai data 

pembayaran 

pelanggan.  

Kwitansi dibuat oleh 

salah satu pegawai 

berdasarkan satu 

pesanan yang dapat 

dibayarkan secara 

langsung atau transfer 

SuratJalan Berisi informasi 

mengenai data 

surat jalan.  

Setiap surat jalan 

dibuat oleh salah satu 

pegawai berdasarkan 

kwitansi dan pesanan 

pelanggan 

PO  Berisi informasi 

mengenai data 

purchase order.  

Purchase order dibuat 

oleh salah satu 

pegawai pada saat 

bahan baku tidak 

tersedia atau kosong 

DetilPO Berisi informasi 

mengenai data 

purchase 

order.secara detil. 

Satu purchase order 

dapat terdiri dari 

beberapa bahan baku. 

Supplier Memberikan 

informasi data 

supplier.  

Pengelompokan data 

supplier berdasarkan 

kode supplier dan satu 

kode supplier 

 
B. Perancangan Logical  

Perancangan Logical adalah tahapan pemetaan dari 

perancangan konseptual. Tujuan perencanaan fase ini adalah 

untuk memastikan bahwa hubungan antar entitas memenuhi 

persyaratan [9]. Perancangan Logical ditunjukan pada gambar 

2, 3. 

1) Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram struktur dalam UML 

yang secara jelas menggambarkan struktur dan deskripsi kelas, 

atribut, metode, dan hubungan dari setiap objek [12]. Class 

diagram model basis data digambarkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Class Diagram 

 

2) Logical Record Structure ( LRS ) 

LRS adalah Representasi struktur record dalam tabel 

yang dibentuk oleh hasil antara kumpulan entitas [13] dan 

keterkaitan antar table [14]. LRS model basisdata 

ditunjukan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Tampilan LRS 
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C. Perancangan Fisikal  

Perencanaan basis data fisik adalah tahap untuk 

mengimplementasikan hasil desain database disimpan secara 

logis pada media penyimpanan fisik sistem manajemen basis 

data eksternal (DBMS) digunakan [15]. 

TABEL II 

TABEL CUSTOMER 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

KdCust 

NmCust 

Almt 

Telpon 

Text 

Text 

Text 

Text 

6 

35 

55 

15 

TABEL III 
TABEL PEGAWAI 

No. Field Type 

Data 

Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kdpgw 

Nmpgw 

Alamat 

Notelp 

Bagian 

Text 

Text 

Text 

Text 

Text 

5 

30 

50 

15 

20 

TABEL IV 
TABEL PEMESANAN 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 5. 

Nopesan 

Tglpesan 

DP 

KdCust 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Currency  

Text 

Text 

7 

10 

8 

6 

5 

TABEL V 

TABEL DETILPESAN 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Nopesan 

Kdbahan 

Harga 

Jumlah 

Text 

Text 

Currency  

Number 

7 

5 

8 

3 

TABEL VI 

TABEL BAHANBAKU 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Kdbahan 

Nmbahan 

Harsat 

Stok 

Text 

Text 

Currency  

Number 

5 

20 

7 

3 

TABEL VII 
TABEL PERMINTAAN 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Nomor 

Tanggal 

Nopesan 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Text 

Text 

7 

10 

7 

5 

TABEL VIII 
TABEL SPK 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Nospk 

Tglspk 

Nomor 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Text 

Text 

7 

10 

7 

5 

TABEL IX 
TABEL KWITANSI 

No. Nama Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Nokwt 

Tglkwt 

Jnsbayar 

Nopesan 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Text 

Text 

Text 

7 

10 

10 

7 

5 

TABEL X 
TABEL SURAT JALAN 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Nosj 

Tglsj 

Kurir 

Nokwt 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Text 

Text 

Text 

7 

10 

50 

7 

5 

TABEL XI 
TABEL PO 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Nopo 

Tglpo 

Kdsupplier 

Kdpgw 

Text 

Date/Time 

Text 

Text 

7 

10 

5 

5 

TABEL XII 
TABEL DETILPO 

No. Field Type Data Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

Nopo 

Kdbahan 

Harga 

Jumlah 

Text 

Text 

Currency  

Number 

7 

5 

7 

3 
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TABEL XIII 
TABEL SUPPLIER 

No. Field Type 

Data 

Lebar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kdsupplier 

Nmsupplier 

Almt 

Telpon 

Norek 

Text 

Text 

Text 

Text 

Text 

5 

50 

50 

15 

20 

IV. PENUTUP  

Penelitian ini menggunakan Data Base Life Cycle(DBLC) 

dalam merancang database atau basis data. Tipe entitas yang 

teridentifikasi terdiri dari 12 (dua belas) entitas. Dan 

menghasilkan logical database design yang terdiri dari entitas, 

relasi dan atribut dari masing-masing entitas untuk 

memperlihatkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan 

tipe entitas yang telah teridentifikasi sebelumnya. Logical 

record structure yang terbentuk untuk memperlihatkan 

hubungan - hubungan antar entitas. Physical database design 

yang merupakan implementasi basis data pada tempat 

penyimpanan DBMS yang akan digunakan terdiri dari 12 tabel. 
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